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RINGKASAN

Belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif, dengan ataupun tanpa bantuan orang lain,
dalam belajar. Belajar mandiri juga dikenal dengan istilah self regulated learning. Self regulated
learning adalah sebuah situasi belajar dimana siswa memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran
tersebut melalui pengetahuan dan penerapan strategi yang sesuai, pemahaman terhadap tugas-tugasnya,
penguatan dalam pengambilan keputusan dan motivasi belajar. Pandemi Covid 19 yang terjadi sejak
awal tahun 2020 memaksa semua siswa dapat belajar secara mandiri dari rumah. Siswa tidak siap dalam
menghadapi situasi belajar secara mandiri. Mereka yang terbiasa belajar secara tatap muka langsung
mengalami kendala yang besar dalam melaksanakan pembelajaran mandiri di rumah. Materi pelajaran
tidak dapat dipahami dengan baik dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara maksimal.
Melihat fenomena tersebut maka perlu dikembangkan sebuah model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan belajar siswa secara mandiri. Sejalan dengan Rencana Strategis Penelitian
Unmas Denpasar 2021 —2025 yaitu pertumbuhan dan pengembangan inovasi teknologi dan pendidikan,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemandirian siswa dalam belajar serta memecahkan permasalahan pembelajaran yang dihadapi. Pada
Penelitian ini bahasan yang akan dilakukan yaitu merancang model pembelajaran Self-Paced Learning,
Mastery learning, Applying, Reinforcing, Transfering Knowledge (SMART Learning Model) dalam
upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa. Model pengembangan ADDIE akan digunakan untuk
mengembangkan model pembelajaran SMART ini. Penelitian difokuskan pada pengembangan model
pembelajaran SMART yaitu dengan menginvestigasi permasalahan belajar yang dialami siswa,
menentukan tujuan dan fokus pembelajaran serta teknik pembelajaran yang disiapkan untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa sebagai sebuah model pembelajaran yang inovatif. Dua orang
mahasiswa juga dilibatkan dalam kegiatan penelitian ini untuk mendapatkan luaran penelitian berupa
tugas akhir mahasiswa. Target luaran dari penelitian dasar ini adalah untuk menghasilkan model
pembelajaran SMART yang dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa serta meningkatkan
produktivitas publikasi hasil riset berupa jurnal Internasional Bereputasi. Luaran lainnya adalah HaKI
dengan TKT tingkat 3 (tiga)

Kata kunci; SMART, mandiri belajar, model pembelajaran

I. PENDAHULUAN

Belajar mandiri dikembangkan untuk meningkatkan tanggungjawab siswa dalam proses
pembelajaran. Belajar mandiri adalah sebuah kegiatan belajar yang diawali dengan kesadaran adanya
masalah, disusul dengan timbulnya niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk menguasai
sesuatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah'. Belajar mandiri sebagai metode yang
dapat didefinisikan sebagai suatu pembelajar yang memposisikan pembelajar sebagai penanggung
jawab, pemegang kendali, pengambil keputusan atau inisiatif dalam memenuhi dan mencapai

keberhasilan belajarnya sendiri dengan atau tanpa bantuan dari orang lain’.

Budaya belajar yang masih berfokus pada pembelajaran tatap muka dimana siswa selalu belajar
di sekolah dengan di damping oleh guru sebagai fasilitator, sering kali membuat siswa tidak memiliki
motivasi yang baik untuk dapat belajar secara mandiri. Hal ini menjadi masalah yang sangat besar
Ketika pandemi Covid 19 merebak di awal tahun 2020. Semua sekolah mewajibkan peserta didik untuk

melaksanakan pembelajaran dari rumah®. Pembelajaran dari rumah mengharuskan siswa untuk dapat



belajar secara mandiri. Hal inilah yang akhirnya membuat siswa kurang memiliki motivasi dalam

melaksanakan pembelajaran dan kehilangan makna belajar yang sesungguhnya®,

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran daring, kebanyakan siswa
menjadi pasif partisipan. Hal ini disebabkan karena mereka tidak mampu memahami materi yang
diajarkan, serta tidak mengetahui cara memperoleh informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan.
Komunikasi antara pendidik dan peserta didik juga tidak berjalan dengan baik. Sesungguhnya seorang
pendidik yang kreatif akan selalu menciptakan ide-ide dalam merancang sistem pembelajaran baru yang
mampu membuat peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya dengan penuh rasa puas’. Oleh karena
itu untuk memecahkan permasalahan tersebut di atas, maka pengembangan model belajar menjadi
solusi yang diharapkan mampu mengatasi kesenjangan belajar antara siswa dan guru baik melalui

pembelajaran luring maupun daring.

Self-Paced Learning, Mastery learning, Applying, Reinforcing, Transfering Knowledge
(SMART Learning Model) merupakan sebuah model pembelajaran yang akan dirancang agar dapat
diimplementasikan untuk dapat menumbuhkan suasana dan kemandirian belajar siswa. Model
pembelajaran yang akan dikembangkan dapat memfasilitasi guru untuk mengomunikasikan kompetensi
dan topik pembelajaran (Self-Paced Learning) serta penguatan awal pembelajaran mengenai topik yang
akan diajarkan. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mencari materi yang sedang dibahas
melalui buku ataupun internet (Mastery Learning). Selanjutnya adalah melakukan diskusi Bersama,
mempresentasikan apa yang diperoleh, mengerjakan latihan dan menanyakan hal yang kurang dipahami
(Applying). Tahap pembelajaran selanjutnya adalah Reinforcing dimana guru berkesempatan untuk
memberikan materi tambahan dan melakukan diskusi terhadap Latihan yang telah dikerjakan. Tahap
akhir dari model pembelajaran adalah Transfering Knowledge yaitu tahapan pembelajaran dimana
siswa diberikan kesempatan untuk membuat sebuah karya atas apa yang telah dipelajarinya,
mempresentasikan karyanya serta memberi kesempatan siswa lainnya untuk memberikan masukan

terhadap hasil pembelajaran yang dilakukan. Berikut merupakan permasalah penelitian diantaranya;

1. Apakah penyebab siswa mengalami kendala dalam melakukan pembelajaran secara mandiri?
2. Bagaimanakah rancangan Model pembelajaran SMART yang akan dirancang?
3. Sejauhmana efektivitas Model pembelajaran SMART dalam meningkatkan kemandirian

belajar siswa?.

Penelitian ini sangat perlu dilakukan mengingat kondisi pandemi Covid 19 yang berdampak
pada proses pembelajaran luring dan daring membuat siswa kehilangan arah dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan adanya kebutuhan tersebut, maka pengembangan Model pembelajaran
SMARTdipandang perlu untuk dikembangkan sehingga bisa dipergunakan dalam kegiatan belajar baik

secara luring maupun daring.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengembangan Model Pembelajaran

Untuk mengembangkan model dan rancangan pembelajaran diperlukan pemahaman yang
memadai tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan pembelajaran, yang maknanya bisa bervariasi
tergantung pada teori belajar yang melandasinya. Rancangan model pembelajaran merupakan suatu
proses sistematis untuk merancang model pembelajaran. Penyusunannya dilakukan dengan cara
mendeskripsikan tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses pembelajaran. Pada umumnya pentahapan
yang dimaksud disajikan dalam bentuk diagram alur atau skema kegiatan (Setyosari, Punaji & Sulton,
2003)". Diagram alur atau skema kegiatan dalam sistem rancangan pembelajaran inilah yang disebut
dengan model pembelajaran. Dengan demikian yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah
diagram alur atau skema kegiatan yang menggambarkan proses pembelajaran sejak penetapan tujuan
hingga evaluasi untuk mengetahui pencapaiannya®. Oleh karena penyusunan model pembelajaran ini
pada umumnya dimaksudkan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dan merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan dalam penyusunan rancangan pembelajaran’.

Salah satu langkah-langkah pengembangan model pembelajaran adalah model ADDIE yang
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery
and Evaluations. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk
seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem pembelajaran.

2.2 Studi Pendahuluan yang Dilaksanakan oleh Peneliti

Penelitian pengembangan model pembelajaran yang dilakukan adalah merupakan salah satu
bentuk penelitian yang dilatarbelakangi oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh peneliti terkait dengan, pengembangan metode pembelajaran, teknik pembelajaran, dan asesmen
pembelajaran. A Study on the Implementation of English School Based Curriculum in SMA Negeri 5
Denpasar adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa pengembangan model pembelajaran dalam
mengantisifasi kebutuhan siswa merupakan hal yang diperlukan dalam mendesai kurikulum dan silabus
pembelajaran'’. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh peneliti berjudul menyatakan bahwa perbaikan
teknik pembelajaran, strategi atau model pembelajaran perlu dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dari hasil penelitian ini,
diketahui bahwa seorang guru hendaknya mampu memodifikasi strategi pembelajaran di kelas, baik
dengan mengubah teknik, media, ataupun model pembelajaran yang dirasa tidak dapat memenuhi

kebutuhan peserta didik.



Penelitian selanjutnya yang berjudul Formative Assessment in EFL Classroom Practices
menemukan bahwa membuat tes atau bahan ajar yang komunikatif merupakan sebuah hal penting
dalam menyesuaikan karakteristik siswa dengan materi yang diajarkan'?. Level kemampuan siswa
merupakan pertimbangan utama dalam mengembangkan sebuah tes. Hal ini sejalan dengan penelitian
pengembangan model yang akan dilakukan, yaitu merancang sebuah model pembelajaran dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Disisi lain konsep komunikatif yang
ditemukan dalam penelitian tersebut memberi gambaran dalam melakukan pengembangan model

pembelajaran ini.

Penelitian yang berjudul Developing Learning Methods of Indonesian as a Foreign Language
menemukan ada beberapa metode pembelajaran yang cenderung digunakan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi pembelajar’®. Guru menggunakan metode komunikatif dalam
pembelajaran. oleh karena itu maka model tersebut dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Penelitian lainnya yang
terkait dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu yang berjudul Students’ Perception of
Assessment and Feedback Practices: Making Learning Visible yang menyatakan bahwa persepsi siswa
terhadap penilaian dan umpan balik memberikan gambaran mengenai pentingnya model pembelajaran

yang memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan pola berpikir kritis dan mandiri'*"*.

Penelitian yang berjudul Pengembangan model pembelajaran CINTA untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa merupakan penelitian pengembangan yang telah
dilakukan oleh peneliti. Model pengembangan tersebut secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. Beberapa studi pendahuluan yang telah dilakukan
oleh peneliti memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya pengembangan model
pembelajaran yang inovatif yang dapat mengintegrasi pembelajaran luring dan daring untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan komunikasi. Oleh karena itu penelitian
pengembangan model pembelajaran SMART diharapkan dapat memberikan beberapa konsep

pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa.

III. METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian Pengembangan Model

Desain pnelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(research and Development). Pada penelitian ini model penelitian pengembangan Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation (ADDIE) digunakan. Model ini disusun secara terprogram
dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. Pemilihan model

ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada
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landasan teoritis desain pembelajaran. Model ADDIE memberi peluang untuk melakukan evaluasi

terhadap aktivitas pengembangan pada setiap tahap. Hal ini berdampak positif terhadap kualitas produk

pengembangan. Dengan demikian, tahap kelima model ini, yakni tahap evaluasi merupakan tahap

evaluasi terhadap kesatuan atau keseluruhan produk pengembangan berupa evaluasi formatif dan

evaluasi sumatif'’. Berikut merupakan tahapan penelitian pengembangan model pembelajaran yang

akan dilakukan:

1.

Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) Langkah pertama ini meliputi
analisis kebutuhan, studi pustaka, studi literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan
yang dibutuhkan.

Merencanakan Penelitian (Planning) Langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian.
Perencaaan penelitian pengembangan ini meliputi: a) merumuskan tujuan penelitian; b)
memperkirakan dana, tenaga dan waktu; ¢) merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk
partisipasinya dalam penelitian.

Pengembangan Desain (Develop Preliminary of Product. Langkah ini meliputi: a) Menentukan
desain produk yang akan dikembangkan (desain hipotetik); b) menentukan sarana dan
prasarana penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan pengembangan; c)
menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain di lapangan; d) menentukan deskripsi tugas
pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian.

Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) Langkah ini merupakan uji produk secara
terbatas. Langkah ini meliputi: a) melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; b)
bersifat terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat; c) uji lapangan awal
dilakukan secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain layak, baik substansi maupun
metodologi.

Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision) Langkah ini merupakan
perbaikan model atau desain berdasarakan uji lapanganterbatas.

Uji Lapangan Utama (Main Field Test) Langkah merupakan uji produk secara lebih luas.
Langkah ini meliputi a)melakukan uji efektivitas desain produk; b) uji efektivitas desain, pada
umumnya,menggunakan teknik eksperimen model penggulangan; c) Hasil uji lapangan adalah
diperoleh desain yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi.

Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revision) Langkah ini merupakan
perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama.
Penyempurnaan produk dari hasil uji lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk
yang kita kembangkan, karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan
adanya kelompok kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest dan post test. Selain
perbaikan yang bersifat internal, penyempurnaan produk ini di dasarkan pada evaluasi hasil

sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.



8. Uji Kelayakan (Operational Field Testing) Langkah ini meliputi sebaiknya dilakukan dengan
skala besar: a) melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk; b) uji efektivitas dan
adabtabilitas desain melibatkan para calon pemakai produk; c) hasil uji lapangan adalah
diperoleh model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi.

9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision) Langkah ini akan lebih
menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir
dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang dikembangkan.

10. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and Implementation)
Memberikan/ menyajikan hasil penelitian melalui forum-forum ilmiah, ataupun melalui

mediamassa. Distribusi produk harus dilakukan setelah melalui guality control.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan Model pembelajaran SMART akan dilaksanakan di Universitas
Mabhasaraswati Denpasar. Uji coba model pembelajaran SMART akan dilaksanakan di Prodi Pendidikan
Bahasa Inggrisi FKIP Unmas Denpasar. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan April sampai

Desember 2022.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada tahap awal penelitian ini merupakan data hasil investigasi
permasalahan yang ditemukan sehingga pengembangan Model pembelajaran SMART perlu dirancang
dan dikembangkan. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang memuat kendapa-kendala
pembelajaran yang dialami siswa selama masa pandemi covid 19. Mengumpulkan informasi setelah
potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan. Pengumpulan data disini adalah
mengkaji berbagai literatur atau kajian pustaka yang berhubungan tentang konsep-konsep model yang
akan dikembangkan sesuai dengan produk akan dibuat serta mengacu kepada analisis kebutuhan, telaah

pakar dan uji coba lapangan.

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif kemudian didiskusikan melalui focus
group discussion yang dilakukan dengan para ahli dibidangnya. Hasil analisis kemudian diinvestigasi
untuk melihat kelemahan-kelemahan dari model pembelajaran yang dikembangkan. Analisis kritis
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana prinsip pengembangan Model pembelajaran SMART dapat
dipenuhi sehingga data yang diperoleh valid dan reliabel.
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Luaran penelitian yang akan diperoleh:
1. Model pembelajaran SMART.
2. Artikel Ilmiah terbit pada jurnal internasional bereputasi.

3. HKI model pembelajaran Self-Paced Learning, Mastery learning, Applying, Reinforcing,
Transfering Knowledge (SMART Learning Model)

IV. HASIL YANG DICAPAI

Bab IV ini memberikan paparan mengenai (1) penyebab siswa mengalami kendala dalam
melakukan pembelajaran secara mandiri, (2) Rancangan Model pembelajaran SMART dan Efektivitas

Model pembelajaran SMART dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa.

4.1 Penyebab Siswa Mengalami Kendala dalam Melakukan Pembelajaran Secara Mandiri

Untuk mendapatkan data terkait kendala yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan pembelajaran
secara mandiri dilakukan dengan melakukan wawancara semi formal. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang sesungguhnya mengenai kendala yang dihadapi dalam belajar mandiri.
Transkripsi hasil wawancara yang kemudian di koding menghasilkan temuan bahwa siswa mengalami

kendala belajar mandiri disebabkan karena kurangnya motivasi internal belajar yang mereka miliki.



Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak suka belajar sendiri karena cepat merasa

bosan dan kurang memahami materi yang dipelajari sehingga mereka tidak dapat fokus dalam belajar.

“saya sebenarnya ingin belajar serius bu, tapi ya begitu saya malas sekali mencari materi-materi
terkait hal yang saya pelajari. Ini juga membuat saya kesulitan jika ada hal-hal yang saya temui
ketika belajar. Belajar mandiri sebenarnya bagus bu karena kita bisa fokus tapi sayangnya saya
tidak bisa kalau belajar tanpa ada yang membimbing saya”

Pernyataan tersebut menyatakan bahwa mahasiswa tidak mampu melaksanakan pembelajaran materi
karena rendahnya motivasi belajar yang dimiliki. Disamping itu mahasiswa terbiasa mengharapkan
bimbingan orang lain ketika belajar. Mereka merasa tidak mampu dan tidak yakin atas apa yang
dipelajari tanpa adanya bimbingan dari orang lain. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh mahasiswa
lainnya. Ia menyatakan bahwa ia tidak percaya diri jika melakukan pembelajaran secara mandiri.

“saya tidak yakin apa yang saya pelajari sudah tepat. Saya tidak percaya diri bu. Hehehehehhe.
Apalagi materinya tidak saya kuasai. Jadinya saya merasa tidak mampu gitu bu. Padahal saya
banyak waktu untuk belajar tapi saya malah tidak bisa fokus”.

Keyakinan diri merupakan salah satu alasan mengapa mahasiswa mengalami kendala dalam melakukan
pembelajaran secara mandiri. Mereka tidak yakin atas apa yang sudah dipelajari. Selain keyakinan
tersebut, mahasiswa juga mengalami kesulitan belajar mandiri karena mereka tidak memiliki sumber
pembelajaran yang cukup terkait materi yang sedang dipelajari. Selain kendala kendala tersebut,
kurangnya konsentrasi siswa ketika belajar secara mandiri juga merupakan faktor penyebab gagalnya
proses belajar mandiri siswa.

“kendala saya saat belajar mandiri adalah kurang konsentrasi atau kurang fokus. Saya tidak
tahu harus memulai dari mana dan membaca materi apa bu. Makanya saya kalau perkuliahan
secara daring saya tidak paham apa-apa”.

Mabhasiswa tidak bisa belajar mandiri karena ia tidak merasa cukup tertantang dengan hal yang ia
kerjakan. Hal ini biasanya terjadi pada anak- anak punya kecerdasan lebih. Tidak adanya tantangan itu
membuat ia menarik diri dengan tidak mengerjakan tugas, atau tidak ingin belajar karena bosan dan
tidak ada yang diajak berdiskusi. Selain hal tersebut ketidaksukaan mahasiswa terhadap mata kuliah
yang dipelajari juga menjadikan mereka sulit untuk mampu belajar secara mandiri. Hal ini disebabkan
karena ketidaktertarikan mereka untuk mempelajari materi tersebut serta tidak adanya tantangan untuk
mempelajari materi tersebut. Berikut merupakan transkripsi wawancara dengan mahasiswa A.

“saya tidak bisa belajar mandiri jika saya tidak menyukai pelajarannya bu. Saya merasa tidak tertantang
dan karena saya tidak paham makanya saya merasa tidak tahu apa yang harus saya pelajari. Jika saya
menyukai mata kuliah tersebut, maka saya akan sangat ingin mempelajarinya lebih jauh lagi”.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kendala yang
dihadapi mahasiswa dalam belajar mandiri diantaranya;

1. Kurang mampu berkonsentrasi dengan baik dan fokus dengan apa yang akan dipelajari
dalam waktu yang cukup lama.

2. Peserta didik memiliki keyakinan yang kurang akan apa yang dipelajari

3. Kurangnya sumber pembelajaran yang dapat mendukung topik yang sedang dipelajari.



4. Belajar mandiri tanpa bimbingan siapapun terkesan seperti tidak wajib dilakukan karena
menjadi bukan kebutuhan penting bagi mahasiswa.

5. Materi yang dipelajari kurang disukai.

6. Kurang merasa tertantang.

4.2 Rancangan Model pembelajaran SMART

Model pembelajaran SMART dirancang untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Model ini
terdiri dari lima tahapan pembelajaran yaitu Self-Paced Learning, Mastery Learning, Applying,
Reinforcing, Transfering Knowledge. Kelima tahapan pembelajaran ini dibuat dengan
mempertimbangkan aktivitas siswa dan guru di kelas agar tercipta konsep belajar mandiri-mandiri
belajar, sehingga peserta didik menyadari bahwa belajar merupakan hal yang menyenangkan. Kelima
taha pembelajaran tersebut dapat diilustrasikan pada gambar di bawah ini.

SMART LEARNING MODEL

Model Pembelajaran S.M.A.R.T

1) Guru y ikan k 1si/tujuan
2) Guru memberi brainstorming mengenai kemampuan awal siswa untuk menghubungkan dengan kompetensi
yang akan dipelajari
3) Guru meminta siswa untuk belajar mandiri dengan mencari sendiri materi tekait dengan kompetensi yang
dipelajari di buku dan melalui media online
Self-Paced Learning

1) Guru meminta siswa meringkas materi yang diperoleh dari buku atau media online dan juga menuliskan pertanyaan
mengenai hal-hal yang belum ketahui
2) Guru inta siswa buat kel kecil
3) Guru meminta siswa menyampaikan materi yang telah dipelajari kemudian mendiskusikan pertanyaan atau materi yang
belum mereka pahami
Mastery Iearning 4) Guru memonitor kelas dan memberikan an kepada kels k untuk ik hasil diskusi mereka
5) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya kepada anggota kel k yang i hasil di:

1) Guru memberikan penjelasan yang lebih detiil dan lebih mendalam
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya agar siswa memahami materi secara mendalam
3) Guru memberikan berbagai jenis latihan kepada siswa untuk menerapkan apa yang telah mereka pahami

Applying

1) Guru memberikan latihan-latihan tambahan untuk memperkuat pemahaman siswa
2) Guru meminta siswa menyampaikan pertanyaan mengenai materi yang sulit dipahami atau kendala/masalah yang belum terpecahkan terkait
materi yang dipelajari
. . 3) Guru memberikan penjelasan tambahan untuk memperkuat pemahaman siswa
Reinforcing
1) Guru memberikan berbagai bentuk penugasan kepada siswa untuk mentransfer atau menerapkan apa yang sudah dipahami dalam bentuk produk/hasil
karya (misalnya: benda, tulisan, monolgue/dialogue, model, gambar, desain, konsep, dll)

2) Guru menyuruh siswa untuk p ikan atau d asikan hasil karyanya di depan kelas

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang presentasi temanya

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi masukan/penjelasan tambahan

5) Guru memberikan penekanan dan bahan untuk melengkapi jel jel siswa

Transferring Knowledge

Gambar 4.1 Konsep Model Pembelajaran SMART

Model pembelajaran SMART sudah dilakukan uji kelayakan dan saat ini sedang dilakukan uji
validasi. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa diketahui bahwa Model
pembelajaran SMART memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar mandiri dan memiliki
kepercayaan diri dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini Dosen telah
menerapkan Model pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan Model SMART. Berikut merupakan
tabel jumlah presentasi jawaban mahasiswa terkait dengan penerapan model Pembelajaran SMART
yang diimplementasikan di kelas oleh Dosen. Terdapat 28 orang mahasiswa yang diberikan kuesioner
mengenai penerapan model SMART oleh dosen di kelas. hampir semua siswa menyatakan bahwa dosen
telah menerapkan model SMART dengan baik di kelas. hal ini diketahui dengan data yang
menunjukkan bahwa hampir semua aktivitas tahapan model SMART telah diimplementasikan dengan



baik di kelas yang ditentukan dengan jumlah presentase hampir mencapai 100% siswa menyatakan
bahwa dosen telah melaksanakan tahapan-tahapan tersebut di kelas.

Tabel 4.1 Presentase Jawaban Mahasiswa terhadap Implementasi Model SMART

No Kegiatan Ya(%) | Tidak
(“o)
1 Dosen menyampaikan kompentensi/tujuan pembelajaran 100 0
2 Dosen memberi brainstorming mengenai kemampuan awal mahasiswa | 100 0

untuk menghubungkan dengan kompetensi yang akan dipelajari

3 Dosen meminta mahasiswa untuk belajar mandiri dengan mencari | 92,8 7,2
sendiri materi tekait dengan kompetensi yang dipelajari di buku dan
melalui media online

4 Dosen meminta mahasiswa meringkas materi yang diperoleh dari buku | 100 0
atau media online dan juga menuliskan pertanyaan mengenai hal-hal
yang belum ketahui
5 Dosen meminta mahasiswa membuat kelompok-kelompok kecil 100 0
6 Dosen meminta mahasiswa menyampaikan materi yang telah dipelajari | 100 0
kemudian mendiskusikan pertanyaan atau materi yang belum mereka
pahami
7 Dosen memonitor kelas dan memberikan kesempatan kepada kelompok | 100 0

untuk menyampaikan hasil diskusi mereka

8 Dosen memberikan kesempatan mahasiswa untuk bertanya kepada | 100 0
anggota kelompok yang menyampaikan hasil diskusinya

9 Dosen memberikan penjelasan yang lebih detiil dan lebih mendalam 92,8 7,2

10 Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya agar | 100 0
mahasiswa memahami materi secara mendalam

11 Dosen memberikan berbagai jenis latihan kepada mahasiswa untuk | 89 11
menerapkan apa yang telah mereka pahami

12 Dosen memberikan latihan-latihan tambahan untuk memperkuat | 96 4
pemahaman mahasiswa

13 Dosen meminta mahasiswa menyampaikan pertanyaan mengenai | 100 0

materi yang sulit dipahami atau kendala/masalah yang belum
terpecahkan terkait materi yang dipelajari

14 Dosen memberikan penjelasan tambahan untuk memperkuat | 100 0
pemahaman mahasiswa
15 Dosen memberikan berbagai bentuk penugasan kepada mahasiswa | 100 0

untuk mentransfer atau menerapkan apa yang sudah dipahami dalam
bentuk  produk/hasil  karya  (misalnya:  benda,  tulisan,
monolgue/dialogue, model, gambar, desain, konsep, dll)

16 Dosen menyuruh mahasiswa untuk mempresentasikan atau | 100 0
mendemonstrasikan hasil karyanya di depan kelas

17 Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya | 100 0
tentang presentasi temanya

18 Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa lainnya untuk | 96 4
memberi masukan/penjelasan tambahan

19 Dosen memberikan penekanan dan penjelasan tambahan untuk | 100 0
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melengkapi penjelasan-penjelasan mahasiswa
20 Dosen menutup pelajaran dengan memberikan simpulan materi yang | 100 0
dipelajari

4.3 Efektivitas Model pembelajaran SMART dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Kuesioner juga diberikan kepada mahasiswa untuk mendapatkan informasi terkait efektivitas penerapan
model pembelajaran SMART di kelas. Dari 28 mahasiswa yang diberikan kuesioner, 96% mahasiswa
menyatakan bahwa penyampaian materi perkuliahan yang disampaikan oleh dsen mudah untuk
dipahami. 100% responden menyatakan bahwa dosen memberi kesempatan mahasiswa untuk belajar
secara mandiri dan mencari materi dari internet dan 90,5% responden menyatakan bahwa Dosen
memberikan kesempatan siswa untuk mandiri dalam berdiskusi, memecahkan permasalahan dan
menunjukkan kemampuannya.

Gambar 4.2 Dosen sedang menerapkan model pembelajaran SMART di kelas

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
SMART efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
responden yang sangat positif terkait pembelajaran mandiri yang diterapkan dalam penerapan model
pembelajaran SMART. Berikut merupakan tabel data responden yang menjawab kuesioner terkait
efektivitas model SMART.

Tabel 4.2 Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran SMART
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Persentase

Pertanyaan Angket Jawaban (%)
Ya Tidak

1 Penyampaian materi yang disampaikan Dosen mudah dipahami 96 4
Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran 92 8

3 Durasi waktu pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 100 0
pembelajaran dan kebutuhan mahasiswa

4 Feedback yang diberikan dosen dilakukan saat pembelajaran 90,5 9,5
berlangsung

5 Suasana belajar sangat menyenangkan 96 4

6 Dosen memberikan kesempatan siswa untuk mencari materi 100 0
melalui internet secara mandiri

7 Dosen meminta siswa untuk melakukan diskusi dan kerja 100 0
berkelompok

8 Siswa mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan ide dan 96 4
pertanyaan terkait materi yang dibahas

9 Interaksi antara mahasiswa efektif selama pembelajaran 89 11
berlangsung

10 | Diskusi yang dilakukan kurang mendukung pembelajaran 4 96

11  Mahasiswa mampu beradaptasi dengan system belajar mandiri 80,5 19,5

12 Dosen memberikan kesempatan siswa untuk mandiri dalam 90,5 9,5
berdiskusi, memecahkan permasalahan dan menunjukkan
kemampuannya

13 Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik 21,5 78,5

14  Pembelajaran sangat menyenangkan dan memberi kesempatan 85,5 14,5
siswa untuk bertanggungjawab pada semua tugas-tugasnya

15  Pembelajaran yang dilakukan sangat effektif dan menantang 85,0 15,0

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif, dengan ataupun tanpa bantuan orang lain,
dalam belajar. Belajar mandiri juga dikenal dengan istilah self regulated learning. Self regulated
learning adalah sebuah situasi belajar dimana siswa memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran
tersebut melalui pengetahuan dan penerapan strategi yang sesuai, pemahaman terhadap tugas-tugasnya,
penguatan dalam pengambilan keputusan dan motivasi belajar. Pada penelitian ini dihasilkan sebuah
model pembelajaran SMART yang berfokus pada peningkatan kemampuan belajar mandiri siswa.
Penelitian ini juga menghasilkan informasi mengenai kendala yang dihadapi mahasiswa dalam belajar
secara mandiri. Model yang dikembangkan telah mencapai hasil yang baik dan menunggu uji relevansi
dan desiminasi hasil penelitian. Pengembangan model yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan belajar mandiri siswa diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa dan dosen dalam
menyampaikan materi pembelajaran di kelas serta memupuk keinginan belajar yang lebih baik.

STATUS LUARAN

Luaran berupa model pembelajaran SMART sudah selesai dan telah dilakukan uji kelayakan.
Luaran lainnya berupa HaKI telah terdaftar dengan nomor permohonan EC002022110902, 22
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Desember 2022. Manuscript artikel dalam status ditolak dan sedang dilakukan perbaikan manuscript

untuk di submit pada jurnal Scopus lainnya.

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

Kendala yang dihadapi adalah melakukan publikasi pada jurnal internasional Terindeks

Scopus. Submission yang dilakukan pada jurnal yang kemudian ditolak dan mencari jurnal lainnya

sesuai dengan bidang keilmuan penulis. Kendala lainnya adalah menyesuaikan template manuscript

pada jurnal yang dituju membutuhkan waktu yang cukup lama.

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah memperbaiki draft manuscript artikel yang

telah ditolak untuk disubmit pada jurnal terindeks Scopus lainnya.

5.1 Tabel Indikator Capaian Penelitian

Jenis luaran

No Kategori Sub kategori Wajib Indicator capaian Persentase
luaran
1 | Artikel ilmiah | Internasional Artikel diterbitkan Sedang dalam 50%
dimuat di jurnal di (Scoupus Q3) proses perbaikan
manuscript untuk di
submit pada jurnal
Internasional
bereputasi lainnya
Nasional -
terakreditasi
2 Model Sebuah model Terbangunnya 100%
Pembelajaran pembelajaran model Pembelajaran
SMART SMART
3 | Artikel ilmiah Internasional -
dimuat di terindeks
prosiding Nasional -
4 | Invited speaker | Internasional -
dalam temu Nasional -
ilmiah
5 | Visiting lecturer | international -
6 Paten -
Paten sederhana -
Hak cipta 1 HKI HaKI Model 100%
Hak kekayaan Pembelajaran
intelektual SMART telah
(HKI) terdaftar
EC002022110902,
22 Desember 2022
Merek dagang -
Rahasia dagang -
Desain produk -
produksi
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Jenis luaran
No Kategori Sub kategori Wajib Indicator capaian Pelrsentase
uaran
Indikasi -
geografis
7 | Teknologi tepat 3
guna
8 | Bahan ajar English for Tour
(ISBN) Guide
9 | Modul bahan
ajar
10 | Tingkat 3
kesiapan
teknologi (TKT)
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